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Bagus Ridyan S. 

ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS EKSTRAK 

BUAH KURMA AJWA (Phoenix dactylifera) TERHADAP 

GAMBARAN HISTOLOGI KELENJAR MAMMAE 

MENCIT (Mus musculus) BUNTING 

 

 
 Buah kurma Ajwa mengandung protein, fitosterol, fitoestrogen dan 

senyawa yang mirip hormon oksitosin yang mampu meningkatkan produksi air 

susu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

dosis ekstrak buah kurma Ajwa terhadap gambaran histologi kelenjar mammae 

mencit bunting. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan metode 

post test only control group design. Hewan coba yang digunakan berupa mencit 

bunting dengan strain Balb/C yang terdiri dari 24 ekor dengan berat badan ± 25 

gram yang dibagi menjadi 4 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 6 ekor) yaitu 

kelompok kontrol atau P1 (tanpa diberi perlakuan), kelompok P2 dengan dosis 3,12 

mg/kg BB  mencit, kelompok P3 dengan dosis 5,2 mg/kg BB mencit, dan kelompok 

P4 dengan dosis 7,28 mg/kg BB mencit. Pemberian ekstrak dilakukan ketika 

kebuntingan memasuki hari ke-14 sampai hari ke-18. Hasil penelitian menunjukkan 

rerata sel-sel asinus kelenjar mammae pada P1, P2, P3, dan P4 berturut-turut 5,03; 

3,3; 3,4 dan 5,6. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan data berdistribusi 

normal (p=0,139). Dilanjutkan uji Homogenity of Variances dengan hasil data 

bersifat tidak homogen (p=0,022). Dilanjutkan uji Kruskal-Wallis dengan hasil p = 

0,012. Hasil  uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

kecuali antara kelompok P1-P3, P1-P4 dan P2-P3. Kesimpulannya adalah 

pemberian ekstrak buah kurma Ajwa dapat mempengaruhi struktur histologi 

kelenjar mammae mencit bunting yang ditandai dengan adanya perbedaan rerata 

sel-sel asinus kelenjar mammae. 

 

Kata kunci: Kurma Ajwa, Fitosterol, Fitoestrogen, Sel Asinus Kelenjar Mammae 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GIVING VARIOUS DOSAGE AJWA 

DATE (Phoenix dactylifera) EXTRACT ON HISTOLOGY 

DESCRIPTION OF MAMMARY GLAND IN PREGNANCY 

MICE (Mus musculus) 

 

 
 Ajwa date contains of protein, phytosterol, phytoestrogen and similar 

compound  oxytocin hormone which can increase breast milk production. The aim 

of this study is to find out the effect of giving various dosage Ajwa date extract on 

histology description mammary gland in pregnancy mice. This research was 

conducted using experimental laboratory with a post test only control group design 

method. The experimental were used pregnancy mice with strain of Balb/C 

consisted of 24 mice with weight of ± 25 grams. Those were divided into 4 groups 

(each group was consisted of 6 mice) namely the control group or P1 (without 

treatment), P2 group with dosage of 3.12 mg/kg BW mice, P3 group with dosage 

of 5.2 mg/kg BW mice, and P4 group dosage of 7.28 mg/kg BW mice. Giving 

extract is done when pregnancy in 14th to 18th day. The findings show that the 

average of mammary gland acini cells in P1, P2, P3, and P4 respectively 5.03; 3.3; 

3,4 and 5,6. Kolmogorov-Smirnov test showed that data were normally distributed 

(p = 0.139). Continued Homogeneity of Variances test which are not homogeneous 

(p = 0.022). Furthermore, Kruskal-Wallis test showed that p = 0.012. The Mann-

Whitney test showed significant difference (p <0.05) except among groups P1-P3, 

P1-P4 and P2-P3. As the result, giving Ajwa date extract can affect histology 

structure of mammary gland in pregnancy mice which is characterized through the 

difference on average mammary gland acini cells. 

 

Keywords: Ajwa Date, Phytosterol, Phytoestrogen, Mammary Gland Acini Cell 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air Susu Ibu atau yang sering disingkat dengan ASI merupakan nutrisi

alamiah yang paling utama dan terbaik bagi bayi yang baru lahir, karena

memenuhi kebutuhan bayi akan energi gizi yang dibutuhkan sejak ia

dilahirkan. ASI mengandung semua zat penting yang dibutuhkan untuk

menunjang proses tumbuh kembang bayi.

Menurut WHO (2012), dari 6,9 juta anak berusia dibawah lima tahun

dilaporkan meninggal dunia pada tahun 2011 dan diperkirakan satu juta nyawa

bayi bisa diselamatkan melalui pemberian ASI Eksklusif. Data lain

menjelaskan bahwa secara langsung ataupun tidak langsung, malnutrisi

menjadi penyebab atas 60% dari 10,9 juta kematian dibawah lima tahun

(Messele dan Kebede, 2010). Lebih dari dua pertiga penyebab dari kematian

ini dikaitkan dengan pemberian makanan bayi yang tidak tepat selama usia satu

tahun pertama.

ASI mempunyai banyak keunggulan jika dibandingkan dengan susu sapi

atau susu yang berasal dari sumber lain. Hal ini karena ASI mengandung faktor

imunologis dan memiliki bioavailabilitas yang lebih tinggi jika dibandingkan

dengan susu formula. Ditinjau dari segi ekonomi, ASI mempunyai keunggulan

yakni lebih murah jika dibandingkan dengan susu sumber lain (Asroruddin,

2006).

Secara nasional angka kematian bayi di Indonesia masih sangat tinggi

yaitu 34 tiap 1000 kelahiran, lebih tinggi apabila dibandingkan dengan target

pencapaian angka kematian bayi di Indonesia yaitu sebesar 19 tiap 1000

kelahiran dan target Millenium Development Goals (MDGs) yaitu sebesar 17

tiap kelahiran hidup (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Kementerian Kesehatan RI, 2010). Salah satu penyebab utama kematian bayi

berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 adalah diare

(31,4%). Diare pada bayi disebabkan kesalahan ketika memberi makan, dimana

bayi diberi makan selain ASI sebelum berusia 4 bulan (Nuraini, 2004).
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Proses pemberian ASI pada bayi dilakukan melalui proses laktasi. Proses

laktasi adalah suatu proses untuk memproduksi dan mensekresi ASI (Johnson

dan Wendy, 2005). Farrer (2001) menyatakan bahwa secara fisiologis, proses

laktasi dibagi dalam 4 proses, diantaranya proses pengembangan jaringan

penghasil ASI dalam payudara, proses yang memicu terjadinya produksi ASI

setelah melahirkan, proses dalam mempertahankan produksi ASI dan proses

sekresi ASI. Seluruh proses ini berlangsung mulai dari masa kehamilan lalu

melahirkan hingga akhirnya menyusui.

Pemberian ASI pada bayi selama 6 bulan pertama atau yang dikenal ASI

Eksklusif yang dilanjutkan hingga anak berusia 2 tahun ini sudah dianjurkan

oleh berbagai negara di belahan dunia dan World Health Organization (WHO)

(Prasetyo dan Fadlyana, 2004). Islam juga telah menganjurkan para ibu untuk

memberikan ASI pada anak yang baru lahir selama 2 tahun penuh untuk

menyempurnakan penyusuan. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat

Al-Baqarah ayat 233 seperti di bawah ini :

ضَاعَةَ وَالْوَالدَِاتُ یرُْضِعْنَ أوَْلاَدَھنَُّ حَوْلیَْنِ كَامِلیَْنِ ۖ لمَِنْ أرََادَ أنَْ یتُِمَّ الرَّ
Artinya : “ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan (QS. Al

Baqarah : 233) “.

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap ibu berkewajiban untuk menyusui

anaknya sampai ia berusia dua tahun penuh. Tujuannya untuk menunjang

proses tumbuh kembangnya dan diharapkan dapat mengurangi angka kesakitan

dan kematian bayi.

Berdasarkan survei di Indonesia menyatakan bahwa penyebab ibu

menghentikan penyusuan diantaranya adalah rendahnya pengetahuan mengenai

ASI sebesar 47%, faktor pekerjaan dan khawatir terhadap perubahan bentuk

payudara sebesar 34% (Farida, 2010),  dan sebesar 38% beralasan karena

terputusnya produksi ASI atau kurangnya produksi ASI (Nikmatus, 2010).

Terputusnya produksi ASI atau produksi ASI yang tidak maksimal karena

asupan nutrisi ibu yang kurang baik, menu makanan yang tidak seimbang dan

juga mengkonsumsi makanan yang tidak teratur. Ibu yang sedang dalam masa

menyusui dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi karena
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makanan tersebut secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap mutu

ataupun jumlah air susu yang dihasilkan. Siregar (2004) mengatakan bahwa

apabila ibu mengkonsumsi makanan yang tidak mengandung zat gizi yang

diperlukan maka kelenjar-kelenjar pembuat air susu tidak akan berfungsi

dengan sempurna yang akhirnya akan mempengaruhi produksi ASI.

Produksi air susu ibu dipengaruhi oleh hormon prolaktin yang

menentukan dalam hal pengadaan dan mempertahankan sekresi air susu.

Ketika bayi menyusu, rangsangan sensorik dikirim ke otak. Otak kemudian

bereaksi mengeluarkan hormon prolaktin yang masuk ke dalam aliran darah

menuju kembali ke payudara. Hormon prolaktin merangsang sel-sel pembuat

susu untuk bekerja. Prolaktin diproduksi oleh sel yang terdapat pada anterior

pituitary, fungsi utama yaitu menginduksi dan pemeliharaan laktasi pada

mamalia.

Selain hormon prolaktin, terdapat hormon oksitosin. Hormon oksitosin

berperan dalam mensekresi air susu dengan merangsang kontraksi duktus

laktiferus kelenjar mammae (payudara) pada ibu menyusui. Hormon oksitosin

disekresi oleh kelenjar pituitary sebagai respon adanya hisapan yang akan

menstimulasi sel-sel mioepitel, sehingga menyebabkan air susu akan terdorong

menuju saluran susu (Gimpl dan Falk, 2001).

Proses produksi ASI dipengaruhi oleh hormon oksitosin, hormon

prolaktin, refleks prolaktin, dan let-down refleks. Pada saat menyusui terjadi

reflek prolaktin yang akan merangsang hormon prolaktin untuk memproduksi

ASI dan let down refleks yang berfungsi untuk merangsang pengaliran ASI

(Bobak, 2005). Ketika menyusui, terjadi rangsangan impuls saraf melewati

medula spinalis yang selanjutnya mencapai hipotalamus. Hipotalamus

kemudian mempengaruhi hipofisis untuk mengeluarkan hormon oksitosin

(Winarno, 1990).

Kelenjar mammae tersusun atas banyak lobus, setiap lobus tersusun atas

banyak lobulus, lobulus tersusun oleh banyak alveoli. Alveoli (alveolus dan

acinus singular) adalah unit dasar yang berfungsi untuk memproduksi air susu.

Alveoli tersusun atas sel-sel epitel yang mampu berproliferasi tinggi yang

mengalami peningkatan aktivitas pada saat periode laktasi. Peningkatan
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aktivitas dikarenakan meningkatnya produksi air susu yang diikuti oleh

peningkatan proliferasi sel-sel epitel sehingga menyebabkan terjadinya

pembesaran ukuran alveolus (Pidada dan Suhargo, 2007). Sel-sel mioepitel dan

kapiler berada di setiap alveoli. Ketika sel-sel mioepitel berkontraksi maka

akan menyebabkan terjadinya proses laktasi.

Penelitian saat ini, menyebutkan bahwa proses laktasi dan hormon

oksitosin dibutuhkan pada masa proliferasi dan fungsi alveolus. Pada saat

proliferasi alveolus postpartum tidak hanya membutuhkan hormon prolaktin

yang berperan sebagai hormon laktogenik, tetapi memerlukan hormon

oksitosin dan proses laktasi yang berkelanjutan (Lollivier, 2006).

Selain beberapa hormon diatas, hormon yang juga berpengaruh terhadap

perkembangan kelenjar mammae adalah hormon estrogen. Hormon estrogen

adalah hormon steroid yang disekresikan oleh sel teka interna, sel granulosa

folikel ovarium, korpus luteum dan plasenta serta dalam jumlah sedikit oleh

korteks adrenal dan testis (Baird, 1984). Hormon estrogen berfungsi untuk

merangsang pertumbuhan duktus laktiferus dan alveoli kelenjar mammae

(Partodihardjo, 1992). Hormon estrogen berpengaruh terhadap pembentukan

hipertropi sistem duktus atau saluran pada kelenjar mammae. Pada periode

kebuntingan, hormon estrogen menyebabkan pertumbuhan duktus kelenjar

mammae (Guyton, 1991).

Menurut Lestari (2007) menyatakan bahwa hormon estrogen mempunyai

kemampuan untuk menstimulasi pertumbuhan kelenjar air susu dan mampu

meningkatkan plasma prolaktin. Induksi estrogen mempengaruhi terjadinya

proliferasi pada sel-sel epitel vagina, epitel endometrium uterus dan epitel

duktus kelenjar mammae yang dibantu oleh faktor parakrin berupa growth

factor (GF) yang diproduksi oleh sel stroma. Selain berfungsi untuk

menyiapkan perkembangan kelenjar mammae, hormon estrogen juga mampu

menimbulkan respon terhadap aktivitas betina diantaranya seperti:

perkembangan sifat seksual sekunder, perilaku untuk persiapan kawin atau

masa estrus dan mempersiapkan uterus untuk implantasi (Hafez, 1993).

Hormon estrogen juga memiliki efek anabolik pada tulang dan kartilago

sehingga berfungsi untuk menambah pertumbuhan tulang (Granner, 1990).
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Berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap histologi kelenjar mammae

dilakukan oleh Fitricia dkk (2012) yang menyimpulkan bahwa pemberian

ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) dapat mempengaruhi perubahan

histologi duktus kelenjar mammae yang telah diinduksi

dimetilbenz(a)antrasena (DMBA). Penelitian lainnya terhadap histologi

kelenjar mammae pernah dilakukan juga oleh Widiyati (2009) yang

menyatakan bahwa ekstrak daun turi merah (Sesbania grandiflora L.) mampu

mempengaruhi jumlah diameter alveolus kelenjar mammae mencit (Mus

musculus).

Buah kurma dengan nama ilmiah Phoenix dactylifera merupakan salah

satu buah yang mengandung senyawa fitokimia berupa fitosterol dan

fitoestrogen. Senyawa fitosterol merupakan steroida (sterol) yang secara alami

ditemukan pada tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan

memperlancar produksi air susu. Selain itu, senyawa fitosterol berperan dalam

pembentukan hormon estrogen. Estrogen inilah yang menstimulasi duktus

kelenjar mammae. Sedangkan, fitoestrogen merupakan senyawa yang terdapat

pada tanaman berkhasiat yang strukturnya mempunyai kemiripan dengan

estrogen alami (Benassayag dkk., 2002). Pengikatan fitoestrogen dengan

reseptor estrogen dapat menimbulkan efek estrogenik (Murkies dkk., 1998).

Buah kurma Ajwa mengandung protein. Protein yang terkandung dalam

buah kurma berperan dalam merangsang peningkatan sekresi air susu dan

sintesis hormon prolaktin. Prolaktin inilah yang merangsang sel-sel alveoli

untuk memproduksi air susu (Kiranawati, 2013). Buah kurma juga

menghasilkan senyawa yang serupa hormon oksitosin, yaitu hormon yang

dihasilkan oleh neurohipofisa. Senyawa ini dialirkan melalui darah menuju

payudara kemudian senyawa ini akan membantu memacu kontraksi pada

pembuluh darah vena yang ada di sekitar payudara ibu dan akhirnya memacu

kelenjar air susu untuk memproduksi ASI (Satuhu, 2010).

Selain berperan dalam memproduksi ASI, kurma memiliki manfaat lain.

Kurma mengandung vitamin yang bermanfaat untuk melancarkan peredaran

darah, mencegah pendarahan rahim (Satuhu, 2010). Kurma juga mengandung

unsur istimewa seperti potasium (K) yang berfungsi untuk meningkatkan
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perkembangan sel-sel otak, sel darah dan  mengurangi tekanan darah serta

meneraturkan detak jantung (Djamil, 2016). Kalium juga berperan dalam

kesehatan jantung dan pembuluh darah karena berfungsi mengaktifkan

kontraksi otot jantung dan menstabilkan denyut jantung (Satuhu, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengetahui pengaruh dari buah

kurma terhadap produksi air susu maka perlu dilakukan penelitian tentang “

pengaruh pemberian berbagai dosis ekstrak buah kurma ajwa (Phoenix

dactylifera) terhadap gambaran histologi kelenjar mammae mencit (Mus

musculus) bunting ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis ekstrak buah kurma

Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap gambaran histologi kelenjar mammae

mencit (Mus musculus) bunting ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

berbagai dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap

gambaran histologi kelenjar mammae mencit (Mus musculus) bunting.

1.4 Batasan Penelitian

Buah kurma yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kurma

Ajwa. Hewan uji yang dipakai adalah mencit betina bunting berumur ± 16

minggu dengan berat badan ± 25 gram. Perlakuan menggunakan ekstrak kurma

Ajwa dengan dosis 0 (P1 atau kontrol), dosis 3 butir kurma atau 3,12 mg/Kg

BB mencit (P2), dosis 5 butir kurma atau 5,2 mg/Kg BB mencit (P3), dan dosis

7 butir kurma atau 7,28 mg/Kg BB mencit (P4) selama 5 hari, diberikan secara

oral. Pembuatan preparat dengan metode parafin atau section dan pengamatan

pada sel-sel asinus kelenjar mammae.
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai khasiat buah

kurma sebagai peningkat sekresi air susu.

2. Dapat digunakan sebagai acuan, landasan penelitian lebih lanjut mengenai

peningkat sekresi air susu.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Kurma

2.1.1 Morfologi Tanaman Kurma

Buah kurma (Phoenix dactylifera) merupakan salah satu jenis

tumbuhan palem yang buahnya dapat dikonsumsi banyak orang karena

memiliki rasa yang manis (Krueger, 2007). Pohon berbatang tunggal ini

memiliki tinggi sekitar 15-25 m dan bisa mencapai 30 meter. Kurma

dikelompokkan dalam tumbuhan dikotil karena berakar serabut. Usia

pohon kurma bisa mencapai lebih dari 100 tahun (Shamsi dan

Mazloumzadeh, 2009). Buah kurma mempunyai varietas sebanyak lebih

dari 20 jenis yang tersebar di seluruh dunia. Karakteristik lainnya adalah

ujung daun tajam dan runcing seperti jarum, bentuk daun hampir sama

dengan daun pada pohon kelapa. Pertumbuhan daun sangat cepat yaitu

setengah meter per tahun dan menggantikan daun-daun yang sudah gugur

(Rostita, 2009).

Gambar 2.1 Pohon Kurma (Alebidi, 2008)

Kurma mempunyai kemampuan untuk tumbuh di lingkungan dengan

kadar air yang rendah sehingga umumnya persebarannya daerah budidaya

terutama di daerah gurun. Buah kurma merupakan santapan khas pada bulan

Ramadhan yang banyak dikonsumsi kaum muslimin. Buah yang
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mengandung unsur penting dan komposisi yang lengkap yang dibutuhkan

oleh tubuh manusia (Al-Khuzaim, 2010)

Shabib and Marshall (2003) menyatakan bahwa buah kurma dapat

dikategorikan menurut tingkat kematangannya. Seperti buah-buahan pada

umumnya, buah kurma dibagi menjadi beberapa stadium. Lima stadium

pertumbuhan dan perkembangannya, yaitu :

1. Stadium Hababouk

Stadium hababouk adalah stadium yang dimulai segera setelah

terjadi fertilisasi (pemupukan), yang berlangsung selama 4 sampai 5

minggu lalu ditandai dengan hilangnya 2 karpel yang tidak dibuahi. Buah

masih tertutup kelopak daun dan akan terus berkembang hingga berwarna

hijau.

2. Stadium Kimri

Pada stadium ini, ditandai dengan tekstur buah cukup keras,

ukurannya membesar, dan terjadi peningkatan berat dengan perubahan

warna yang berlangsung secara cepat dari hijau ke suatu warna

karakteristik tumbuhan selama stadium Khalal. Pada tahap ini, buah tidak

enak jika dimakan.

3. Stadium Khalal

Pada stadium ini, buah secara fisiologis mulai matang namun daging

buah masih keras. Terdapat perubahan warna dari hijau menjadi hijau

kekuningan, kuning, merah muda, hingga merah. Biji kurma juga

mengalami perubahan dari warna putih menjadi coklat.

4. Stadium Rutab

Pada stadium ini, terdapat perubahan warna pada ujung buah

menjadi warna coklat atau hitam dikarenakan mengalami pematangan.

Tekstur buah kurma menjadi lembut dan mengandung banyak soluble

tanin, tidak lagi keras serta warnanya cenderung lebih tua. Karakteristik

pada tahap ini yaitu kadar gula dan padatan yang maksimal.
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5. Stadium Tamar

Pada tahap ini, terdapat penurunan kadar air. Kadar air rata-rata 24%

karena mengandung padatan yang maksimal dan kehilangan cukup

banyak air. Buah kurma berwarna coklat kusam atau hampir hitam.

Gambar 2.2 Buah Kurma (Alebidi, 2008)

Salah satu varietas buah kurma yang terkenal adalah kurma Ajwa.

Kurma Ajwa adalah jenis kurma yang terkenal di kota Madinah. Ciri-ciri

dari kurma Ajwa adalah buahnya berbentuk elips, ketika belum matang

warnanya merah terang dan berubah warna menjadi sawo matang ketika

matang (Hammad, 2014).

Gambar 2.3 Kurma Ajwa (Sumber : Anonim)

Kurma jenis Ajwa ini yang akan digunakan pada penelitian ini.

Penggunaan kurma jenis Ajwa ini dikarenakan kandungan antioksidan dan

mineral yang cukup tinggi apabila dibandingkan dengan jenis kurma
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lainnya. Alasan lainnya karena kurma adalah makanan yang sering

disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadits. Buah kurma merupakan buah yang

sering dikonsumsi terutama ketika bulan Ramadhan (Hammad, 2014).

Salah satu jenis kurma yang sangat disukai Nabi Muhammad SAW

adalah kurma Ajwa. Berdasarkan beberapa hadist, tergambar bahwa kurma

ini memiliki beragam manfaat baik dari segi kesehatan maupun pengobatan,

sebagaimana terdapat pada hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barang siapa pada pagi hari, makan 7

buah kurma yang dihasilkan diantara kedua hamparan Madinah, niscaya ia

tidak akan mudah keracunan dan terserang penyakit hingga sore hari.” (HR.

Bukhori Muslim. 1415 H) (Prihasmoro, 2007).

Dalam hadist yang lain yang diriwayatkan dari Ibnu Majah, Nabi

Muhammad SAW bersabda: “Kurma Ajwa itu berasal dari surga, ia adalah

obat dari segala racun.” (HR. Ibnu Majah No. 3453). Dan beberapa hadist

lainnya yang mempunyai makna serupa dengan hadist diatas.

2.1.2 Klasifikasi Tanaman Kurma (Phoenix dactylifera)

Klasifikasi tanaman kurma menurut (Krueger, 2007) adalah sebagai

berikut

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbiji tertutup)

Kelas : Liliopsida (tumbuhan berkeping biji satu)

Ordo : Arecales (berupa terna atau batangnya lunak)

Famili : Arecaceae (suku pinang-pinangan atau palem)

Genus : Phoenix (kurma)

Spesies : Phoenix dactylifera

2.1.3. Kandungan dan Manfaat Kurma

Kandungan kimia yang terkandung dalam buah kurma

diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, steroid, tanin, esterterpen,

karbohidrat, vitamin, asam fenolik dan β-karoten. Kandungan

flavonoid, total fenolik, vitamin dan β-karoten mempunyai peran dalam

menurunkan konsentrasi lipid peroksida dan malondialdehid karena
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adanya aktivitas antioksidan dengan cara mengikat radikal bebas

(Vyawahare dkk, 2009).

Selain kandungan kimia seperti diatas, kurma juga memiliki

kandungan asam lemak, yang terdiri dari lemak tersaturasi, seperti

arachidic, behenic, capric, heneicosanoic, lauric, margaric, myristic,

palmitic, stearic, dan asam tricosanoic, serta lemak yang tidak

tersaturasi seperti linoleic, oleic, palmitoleic, dan asam linolenic

(Assirey, 2014).

Telah ditemukan bahwa terdapat dua puluh tiga asam amino yang

berbeda terkandung di dalam protein kurma, contohnya alanine,

aspartid acid, glutamic acid, glycine, proline, serine dan threonine.

Kandungan asam amino pada kurma memiliki konsentrasi yang lebih

tinggi pada stadium Khalal (Assirey, 2014).

Tabel 2.1 Komposisi kandungan kimia dalam kurma Ajwa (Assirey, 2014)

Kandungan Kimia Kurma Ajwa

Glukosa (g/100 g) 51.3 ± 0.3

Fruktosa (g/100 g) 48.5 ± 0.2

Total sugars (g/100 g) 74.3 ± 0.2

Reducing sugars (g/100 g) 71.1 ± 0.5

Sukrosa (g/100 g) 3.2 ± 0.03

Moisture (g/100 g) 22.8 ± 0.1

Protein (g/100 g) 2.91 ± 0.02

Lipid (g/100 g) 0.47 ± 0.001

Ashes (g/100 g) 3.43 ± 0.01

Kalsium (g/100 g) 187 ± 0.5

Vitamin  yang terkandung dalam buah kurma berperan dalam

membantu menguatkan saraf, melancarkan peredaran darah,

membersihkan usus, dan memelihara dari radang dan infeksi (Satuhu,

2010). Kandungan zat besi dan kalsium dalam buah kurma berperan

penting bagi pertumbuhan bayi dan berpengaruh dalam proses

pembentukan air susu.
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Buah kurma mengandung senyawa fitokimia berupa fitosterol dan

fitoestrogen. Senyawa fitosterol berfungsi untuk meningkatkan kualitas

dan memperlancar produksi air susu sedangkan fitoestrogen perannya

dengan reseptor estrogen dapat menimbulkan efek estrogenik. Selain

itu, buah kurma mengandung protein yang berperan dalam sintesis

hormon prolaktin. Buah kurma memiliki kandungan yang serupa

dengan hormon oksitosin yaitu hormon yang dihasilkan oleh

neurohipofisa yang dapat mendorong kontraksi rahim dalam proses

melahirkan. Kandungan yang mirip hormon oksitosin ini berperan

dalam memperbanyak kandungan air susu. Hormon oksitosin berperan

dalam membantu memacu kontraksi pada pembuluh darah vena yang

berada di sekitar payudara, sehingga memacu kelenjar air susu untuk

memproduksi air susu (Satuhu, 2010). Selain itu, kurma juga berperan

dalam dilatasi serviks pada wanita yang akan melahirkan (Satuhu, 2010;

Hammad, 2014).

Selain berperan dalam memproduksi ASI, juga kurma memiliki

banyak manfaat lain. Kurma mengandung vitamin yang bermanfaat

untuk melancarkan peredaran darah, mencegah pendarahan rahim, dan

mengandung serat pangan dan tinggi kalium yang berperan dalam

kesehatan jantung dan pembuluh darah karena berfungsi untuk

mengaktifkan kontraksi otot jantung dan menstabilkan denyut jantung.

(Satuhu, 2010).

2.2 Taksonomi Mencit

Mencit termasuk dalam genus Mus, famili Muridae, ordo Rodentia.

Mencit merupakan salah satu hewan percobaan di laboratorium, hewan ini

dapat berkembang biak dengan cepat dan dalam jumlah yang cukup besar

(Riskana,1999). Mencit tidak memiliki kelenjar keringat. Pada saat berusia

empat minggu, berat badan mencit mencapai sekitar 18-20 gram.

Mencit hanya digunakan dalam berbagai eksperiment yang bertujuan

untuk mendapatkan hasil dari sebuah penelitian. Karakteristik mencit

diantaranya yang jinak, lemah, mudah ditangani dan bobotnya yang ringan
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menjadi alasan mengapa hewan yang satu ini sering digunakan dalam

berbagai penelitian. Mencit mampu bertahan hidup pada daerah yang cukup

luas penyebarannya mulai dari lingkungan beriklim dingin, sedang maupun

panas dan mampu hidup secara terus menerus dalam kandang (Malole dan

Pramono, 1989).

Mencit diklasifikasikan ke dalam kelas Mamalia yang memiliki ciri

jantung terdiri dari empat ruang dengan dinding atrium yang tipis dan dinding

ventrikel yang lebih tebal. Mencit termasuk hewan nokturnal karena lebih

aktif pada malam hari daripada siang hari. Dibandingkan dengan hewan

lainnya, mencit paling banyak digunakan untuk penelitian medis (60-80%)

karena murah dan mudah berkembang biak (Kusumawati, 2004).

Klasifikasi mencit menurut (Mangkoewidjojo dan Smith, 1988) adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Rodentia

Familia : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus

Pada penelitian ini, mencit dijadikan sebagai subyek eksperimental

sebagai bentuk relevansinya pada manusia. Meskipun struktur fisik dan

anatomi mencit sangat berbeda dengan manusia, tetapi mencit merupakan

hewan pada mamalia yang mempunyai ciri fisiologi dan biokimia yang

hampir mirip dengan manusia terlebih dalam aspek metabolisme glukosa

melalui perantaraan hormon insulin. Selain itu, mencit mempunyai jarak

gestasi yang pendek untuk berkembang biak (Syahrin, 2006).
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2.3 Deskripsi Kelenjar Mammae

2.3.1. Anatomi Kelenjar Mammae

Kelenjar mammae atau yang disebut juga glandula mammae

adalah modifikasi dari kelenjar keringat dan bertipe getah apokrin

(Soewolo dkk. 2005). Kelenjar mammae tersusun atas banyak lobus,

setiap lobus tersusun menjadi lobulus, lobulus tersusun oleh banyak

alveoli. Alveoli merupakan unit dasar yang memproduksi air susu.

Alveoli dikelilingi oleh kapiler dan sel mioepitel. Kelenjar alveoli

tersusun atas sel-sel epitel yang berproliferasi tinggi, yang selama

periode laktasi mengalami peningkatan aktivitas (Zourata et al, 2004).

Ketika sel mioepitel mengalami kontraksi maka akan terjadi

pengeluaran air susu. Alveoli menghasilkan susu dan substansi lainnya

selama menyusui. Setiap bola memberikan makanan ke dalam

pembuluh tunggal laktiferus yang akan mengalirkannya keluar melalui

puting susu. Adapun anatomi kelenjar mammae tersaji dalam gambar

2.4.

Gambar 2.4 Anatomi kelenjar mammae (Ali and Combes, 2002).

Alveoli atau alveolus dan acinus singular merupakan bagian

yang mengandung sel-sel untuk memproduksi air susu. Pada alveolus

terdapat lapisan sel-sel yang berperan menyekresi air susu yang

disebut acini. Acini berfungsi untuk mengsekresi faktor-faktor dari

darah untuk proses pembentukan air susu.

Bagian lain yang berperan pada kelenjar mammae adalah

tubulus laktiferus dan duktus laktiferus. Tubulus laktiferus berupa
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saluran kecil yang berhubungan dengan alveoli. Sedangkan duktus

laktiferus berupa saluran pusat yang merupakan muara beberapa

tubulus laktiferus. Lumen di setiap duktus laktiferus memanjang dekat

puting (nipple) untuk membentuk sinus laktiferus. Sinus laktiferus

berfungsi untuk menyimpan air susu sebelum dialirkan ke ujung

puting (Graaff, 2002).

Gambar 2.5 Struktur kelenjar mammae (Eighmy dkk, 2018)

Kelenjar mammae terdiri dari beberapa struktur diantaranya

adalah jaringan kelenjar berupa tubulalveolar, yang berperan

memproduksi air susu; jaringan ikat fibrosa yang berperan

menghubungkan antar lobus dan jaringan lemak interlobar yang ada di

antara lobus-lobus dan lobulus-lobulus kelenjar mammae. Jaringan

lemak dengan jumlah yang bervariasi ini memisahkan antar lobus.

Proses perkembangan kelenjar mammae dimulai pada saat puber

karena peran dari hormon estrogen yang diproduksi oleh sel-sel

granulosa. Hormon tersebut berperan dalam mempengaruhi

pertumbuhan kelenjar mammae dengan cara memacu proliferasi sel-

sel epitel duktus dan lobulus pada jaringan kelenjar mammae yang

pada saat bersamaan telah mengekspresikan reseptor estrogen (Leeson

dkk, 1989). Dalam kelenjar mammae, peningkatan ekspresi reseptor

estrogen berperan penting agar sel-sel epitel sangat responsif terhadap

estrogen maupun fitoestrogen untuk berproliferasi.

Salah satu ordo dari kelas mamalia yang mempunyai organ

mammae (kelenjar mammae) adalah Rodentia atau bangsa mencit.
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Mencit mempunyai kelenjar mammae yang tumbuh dengan baik dan

menghasilkan air susu yang berfungsi untuk memberi makanan pada

anak-anaknya. Pada mencit peletakan nipple atau puting susu terbagi

menjadi tiga daerah, yaitu pectoral, postaxillary dan inguinal

(Semiadi, 2005). Pembagian daerah tersebut tampak seperti gambar

2.5 berikut ini:

Gambar 2.6 Anatomi kelenjar mammae pada mencit (Murphy, 1966)

2.3.2. Histologi Kelenjar Mammae

Secara umum, jaringan penyusun utama kelenjar mammae

adalah parenkim dan stroma. Parenkim adalah jaringan kelenjar,

sedangkan stroma merupakan jaringan ikat (penyambung) yang

menyelimuti kelenjar. Jaringan kelenjar meliputi kelenjar susu (lobus)

dan salurannya (duktus), sedangkan stroma meliputi jaringan lemak

dan jaringan ikat. Kelenjar susu tersusun atas banyak lobus, tiap lobus

terbagi menjadi banyak lobulus, dan lobulus tersusun oleh banyak

alveolus. Alveolus adalah satuan sekretoris kelenjar mammae yang

dilapisi oleh satu baris tunggal sel-sel epitel yang berbentuk kubus

atau kolumnar (Yatim, 1996). Alveolus tersusun atas sel-sel epitel

yang mempunyai kemampuan berproliferasi tinggi.

Menurut Eroschenko (2008) menyatakan bahwa setiap payudara

terdiri dari 15 sampai 25 lobus kelenjar tubulalveolar yang dipisahkan

oleh jaringan ikat padat interlobaris. Lobus akan bermuara ke papila

mammae melalui duktus laktiferus. Dalam lobus kelenjar mammae

terdapat lobulus yang terdiri atas duktus interlobaris yang tersusun

oleh epitel kuboid rendah dan pada bagian dasar terdapat mioepitel
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kontraktil. Pada duktus interlobaris mengandung banyak pembuluh

darah, venula dan arteriol. Adapun gambaran histologi kelenjar

mammae tersaji dalam gambar 2.7.

Gambar 2.7 Histologi kelenjar mammae (Anonim, 2018)

Kelenjar mammae tersusun atas banyak lobus yang antar lobus

dipisahkan oleh jaringan ikat padat dan jaringan adiposa yang

memiliki saluran dan bermuara di puting. Satu lobi diliputi oleh

jaringan interlobular yang mengandung banyak sel lemak. Jaringan

ikat dan lemak ini membagi lobi menjadi banyak lobuli. Sedangkan

jaringan ikat intralobular berupa jaringan ikat longgar, halus dan padat

sel. Duktus intralobular bermuara menuju duktus interlobular lalu

membentuk saluran pelepasan setiap lobus yang disebut duktus

laktiferus (Leeson et. al., 1989).

2.3.3 Fisiologi Kelenjar Mammae

Unit fungsional terkecil kelenjar mammae adalah asinus. Sel

epitel asinus memproduksi air susu dengan komposisi dari unsur

protein yang disekresi apparatus golgi bersama faktor imun IgA dan

IgG, unsur lipid dalam bentuk droplet yang diliputi sitoplasma sel.

Dalam perkembangannya, kelenjar payudara dipengaruhi oleh hormon

dari berbagai kelenjar endokrin seperti hipofisis anterior, adrenal dan

ovarium. Kelenjar hipofisis anterior berpengaruh terhadap hormonal

siklik follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone
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(LH). Sedangkan ovarium menghasilkan estrogen dan progesteron

yang merupakan hormon siklus haid. Pengaruh hormon siklus haid

yang paling sering menyebabkan dampak yang nyata yaitu payudara

terasa tegang, membesar atau kadang disertai rasa nyeri. Sedangkan

pada masa pramenopause dan perimenopause sistem keseimbangan

hormonal siklus haid terganggu sehingga beresiko terhadap

perkembangan dan involusi siklik fisiologis, seperti jaringan parenkim

atrofi diganti jaringan stroma payudara, dapat timbul fenomena kista

kecil dalam susunan lobular atau cystic change yang merupakan

proses aging (Soetrisno, 2010; Sabiston, 2011).

Laktasi adalah proses pengeluaran dan pembentukan air susu,

sedangkan laktogenesis adalah proses awal aktivitas sekresi. Setelah

melahirkan, produksi air susu meningkat secara cepat, kemudian

perlahan-lahan produksi air susu tersebut akan menurun sampai anak

disapih (Bagrana dan Turner, 1980).

Hormon yang terlibat dalam proses produksi dan pengeluaran air

susu adalah hormon prolaktin dan oksitosin. Prolaktin dan oksitosin

ini merangsang semakin banyaknya pembentukan alveoli baru. Pada

tahap awal laktasi, masih ditemukan proses pembentukan alveoli baru

yang dirangsang oleh penghisapan air susu yang baik dan peningkatan

kadar hormon prolaktin. Hormon prolaktin berperan dalam hal

pengadaan dan mempertahankan sekresi air susu. Ketika bayi

menyusu, rangsangan dikirim ke otak. Otak lalu bereaksi

mengeluarkan hormon prolaktin yang masuk dalam aliran darah

menuju kembali ke payudara. Selanjutnya hormon prolaktin

merangsang sel-sel pembuat air susu untuk memproduksi air susu.

Hormon prolaktin diproduksi oleh sel-sel yang terdapat pada anterior

pituitary, yang berfungsi untuk menginduksi dan pemeliharaan laktasi

pada mamalia.

Sementara hormon oksitosin berperan dalam memberikan efek

yang serupa dengan cara mempercepat pengosongan lumen alveoli

melalui kontraksi mioepitel dan meningkatkan kecepatan sekresi
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protein dalam sel sekretorius yang melapisi dinding alveoli (Lollivier,

2006). Prekursor komponen produksi susu diserap dari kapiler darah

yang berdekatan dengan alveolus oleh sel-sel epitel dan diubah

menjadi protein susu, laktosa dan lemak susu. Hormon oksitosin

berperan untuk memacu kontraksi pada pembuluh darah vena yang

berada di sekitar payudara, sehingga memacu kelenjar air susu untuk

memproduksi ASI (Satuhu, 2010).

Selain beberapa hormon diatas, hormon yang berperan penting

dalam perkembangan kelenjar mammae adalah hormon estrogen.

Hormon estrogen adalah hormon steroid yang disekresikan oleh sel

teka interna, sel granulosa folikel ovarium, korpus luteum dan plasenta

serta dalam jumlah sedikit oleh korteks adrenal dan testis

(Baird,1984). Hormon estrogen berfungsi untuk memicu pelebaran

duktus laktiferus kelenjar mammae dan merangsang hipofisis anterior

dalam mengeluarkan prolaktin dan hCS (human Chorionic

Somatomammotropin) atau suatu hormon peptida yang dikeluarkan

oleh plasenta untuk sintesis enzim yang berfungsi untuk produksi air

susu (Sherwood, 2013).

2.4 Pengaruh Kurma terhadap Kelenjar Mammae

Air Susu Ibu atau ASI diproduksi dari hasil kerjasama antara

rangsangan mekanik faktor hormonal dan saraf. Salah satu hormon yang

berperan adalah hormon estrogen. Hormon estrogen merupakan hormon seks

yang diproduksi oleh rahim untuk merangsang pertumbuhan organ seks

seperti payudara dan mengatur siklus menstruasi. Hormon estrogen juga

berperan menjaga tekstur dan fungsi payudara. Kehamilan pada seorang

perempuan, menyebabkan kelenjar payudara akan semakin berkembang oleh

pengaruh dari hormon estrogen, somatomamotropin, dan prolaktin. Proses

tersebut dipengaruhi oleh hormon estrogen dan progesteron. Hormon estrogen

berperan dalam membuat hipertropi sistem duktus (saluran) sementara

hormon progesteron berfungsi untuk menambahkan sel-sel asinus pada

payudara, pembentukan kasein, laktoalbumin dan 1obulin. Air susu tidak
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keluar ketika proses kehamilan, hal ini karena hormon prolaktin yang

merangsang pengeluaran ASI dihambat oleh Prolactin Inhibiting Hormone

(PIH) (Fang, 2001)..

Pemberian ASI akan menimbulkan dampak positif untuk kesehatan bayi

karena ASI merupakan makanan alamiah bayi paling utama dan terbaik.

Kandungan serta komposisi zat dalam ASI sesuai dengan pertumbuhan dan

perkembangan bayi (Sa’roni dkk, 2004). Namun, terkadang dalam proses

penyusuan seorang ibu mengalami masalah dalam pemberian ASI. Masalah

utama disebabkan produksi ASI yang tidak lancar (Saleha, 2009).

Faktor yang mempengaruhi produksi ASI diantaranya adalah hormon

oksitosin. Kurma mengandung hormon yang serupa oksitosin, yaitu hormon

yang dihasilkan oleh neurohipofisa. Hormon oksitosin dialirkan melalui darah

menuju payudara, hormon ini berfungsi untuk membantu memacu kontraksi

pada pembuluh darah vena yang ada di sekitar payudara ibu, sehingga

memacu kelenjar air susu untuk memproduksi air susu ibu (Satuhu. 2010).

2.5 Penelitian Terdahulu

Pemberian sampel uji ekstrak biji klabet (Trigonella foenum-graecum

L.) pada tikus prepubertal maupun yang diovarieektomi menunjukkan hasil

bahwa terjadi peningkatan perkembangan lobus. Peningkatan perkembangan

lobus kelenjar mammae disebabkan oleh adanya kandungan sapogenin steroid

seperti diosgenin, gitogenin, tigogenin, yamogenin dan trigoneosida.

Diosgenin berperan sebagai prekursor hormon seks, seperti estrogen dan

progesteron (Evans, 2002). Pengamatan struktur histologi kelenjar mammae

pada kedua model hewan uji, dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji klabet

memiliki efek estrogenik terhadap perkembangan kelenjar mammae.

Pemberian ekstrak air buah pepaya muda dapat meningkatkan produksi

air susu induk mencit yang sedang menyusui. Hal ini disebabkan adanya

kandungan saponin dan alkaloid dalam ekstrak air buah pepaya muda. Kedua

senyawa ini berperan dalam meningkatkan produksi hormon prolaktin

melalui mekanisme penghambatan terhadap dopamin. Selain itu, saponin

dapat meningkatkan aktivitas hormon oksitosin pada sel-sel mioepitel yang
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ada di sekitar alveoli dan duktus. Sementara alkaloid berfungsi sebagai agonis

reseptor α-adrenergik yang ada dalam saluran kelenjar mammae yang

kerjanya sinergis bersama hormon oksitosin dalam ejeksi air susu.

Pemberian daun torbangun, menunjukkan hasil yang baik terhadap

peningkatan produksi air susu yang terlihat dari peningkatan jumlah alveoli.

Mencit yang diberi perlakuan daun torbangun menunjukkan jumlah alveoli

yang tinggi, tapi tidak semua alveoli tersebut dalam keadaan aktif.

Peningkatan produksi air susu disebabkan adanya kandungan fitosterol dalam

daun torbangun. Fitosterol inilah yang memberikan efek laktogogum.yang

berperan meningkatkan produksi air susu.

Pemberian ekstrak kulit pisak kepok mampu meningkatkan ekspresi c-

Myc secara signifikan. Hal ini disebabkan ekstrak tersebut bersifat estrogenik

karena mampu menempati reseptor estrogen sehingga mampu memacu

ekspresi c-Myc. Kandungan myricetin yang terdapat dalam ekstrak kulit

pisang kepok mampu meningkatkan proliferasi sel kelenjar mammae

(Maggiolini dkk., 2005). Protein c-Myc adalah protein yang mengatur awal

proliferasi sel (Hanson dkk., 1994).

Pemberian ekstrak daun katu (Sauropus andrigynus) mampu

meningkatkan kadar hormon prolaktin secara bermakna yang akan

memberikan stimulasi terhadap yang terdapat pada sel laktotrof untuk

menghasilkan prolaktin. Prolaktin inilah yang berperan dalam hal pengadaan

dan mempertahankan sekresi air susu. Prolaktin merangsang sel-sel pembuat

susu untuk bekerja. Daun katu diduga mengandung senyawa terpenoid yang

bekerja pada sel laktotrof melalui reseptor hormon steroid yang terdapat

intraselluler seperti kerja hormon estrogen untuk memacu sintesis dan

pelepasan prolaktin oleh hipofisa.
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Tabel 2.2 Penelitian terdahulu

No Judul Penelitian Peneliti Tahun Tempat

1

Pengaruh pemberian ekstrak biji

klabet (Trigonella foenum-

graecum L.) terhadap

perkembangan kelenjar mammae

tikus putih betina galur wistar.

Agustini dkk. 2007 Indonesia

2

Studi histopatologi pengaruh

pemberian daun torbangun (Coleus

amboinicus Lour) terhadap

produksi susu kelenjar mammae

mencit (Mus musculus).

Permana D. 2008 Indonesia

3

Efek ekstrak air buah pepaya

(Carica papaya L.) muda terhadap

gambaran histologi kelenjar

mamma mencit laktasi.

Kharisma dkk. 2011 Indonesia

4

Ekstrak kulit pisang kepok (Musa

paradisiaca L.) sebagai

fitoestrogen pada perkembangan

kelenjar payudara tikus

terovariektomi melalui

peningkatan ekspresi C-Myc.

Pratama dkk. 2011 Indonesia

5

Pengaruh fraksi ekstrak daun

Sauropus andrigynus(L). Merr

(katu) terhadap kadar prolaktin

tikus menyusui dan sel neuraglia

anak tikus.

Kamariyah N. 2012 Indonesia
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BAB III

KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Teori

: Diteliti

: Tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka teori

Buah Kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera)

Fitosterol Fitoestrogen Protein Hormon yang
mirip

oksitosin

Efek Laktogogum

Peningkatan sel-sel asinus
aktif

Peningkatan produksi air
susu
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3.2 Hipotesis Penelitian

1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak kurma Ajwa (Phoenix dactylifera)

dengan dosis yang berbeda terhadap gambaran histologi kelenjar mammae

mencit (Mus musculus) bunting.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan di kelompokkan menjadi 4

kelompok dengan ulangan masing-masing 6 kali ulangan yang terdiri dari:

Kelompok I atau P1 : Tanpa diberi perlakuan.

Kelompok II atau P2  : Pemberian 3 butir kurma atau 3,12 mg/Kg BB mencit.

Kelompok III atau P3 : Pemberian 5 butir kurma atau 5,2 mg/Kg BB mencit.

Kelompok IV atau P4 : Pemberian 7 butir kurma atau 7,28 mg/Kg BB mencit

4.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mulai dilakukan dari bulan Juni 2018 sampai Oktober

2018 di Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya dan proses pembuatan preparat histologi dilakukan di Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

4.3 Bahan dan Alat Penelitian

4.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya : kandang

hewan coba, botol minum mencit, timbangan digital, timbangan

analitik, saringan, tisu, oven, cotton buds, preparat histologis,

seperangkat alat bedah, mikrotom, gelas ukur, pengaduk, botol urin,

akuades, blender, alat sonde, spatula, mikroskop, dan evaporator.

4.3.2 Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

hewan coba yang digunakan pada percobaan ini adalah mencit betina

berusia ± 16 minggu, dengan kisaran berat badan ± 25 gram sebanyak

24 ekor, pejantan berjumlah 6 ekor, blok parafin, pakan dan minum

mencit, buah kurma Ajwa ( Phoenix dactylifera L.), voor, sekam, bahan

kimia yang digunakan yaitu; methanol, akuades, kloroform, NaCl,
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buffer formalin, hemotoxilin-eosin, alkohol 70%, 80%, 96%, 100%,

xylol dan etelan.

4.4 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak buah kurma ajwa

dengan dosis yang berbeda diantaranya dosis 0 (P1 atau kontrol), dosis 3

butir kurma atau 3,12 mg/Kg BB mencit (P2), dosis 5 butir kurma atau 5,2

mg/Kg BB mencit (P3), dosis 7 butir kurma atau 7,28 mg/Kg BB mencit

(P4).

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah histologi kelenjar mammae

mencit bunting berupa sel-sel asinus. Pengamatan untuk derajat

perkembangan kelenjar mammae ditentukan dengan skoring sebagai

berikut

Skor 1 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae tidak aktif dan nampak

jarang.

Skor 2 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae nampak tidak aktif dan

lebih rapat dari 1.

Skor 3 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae sebagian aktif dan

nampak jarang.

Skor 4 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae sebagian aktif dan lebih

rapat dari 3.

Skor 5 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae seluruhnya aktif dan

nampak jarang.

Skor 6 : Apabila sel-sel asinus kelenjar mammae seluruhnya aktif dan

lebih rapat dari 5.

3. Variabel kendali atau kontrol dalam penelitian ini adalah mencit dengan

strain Balb/C jenis kelamin betina yang bunting, berumur ± 16 minggu

dengan berat badan ± 25 gram, jenis pakan voor 925 dan kandang plastik

dengan ukuran 58x38 cm dengan tinggi 16 cm yang bagian atas kandang

ditutup dengan kawat.
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4.5 Prosedur Penelitian

4.5.1 Identifikasi

4.5.1.1 Identifikasi Mencit

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah

mencit betina bunting strain Balb/C yang berumur ± 16 minggu

dengan berat badan ± 25 gram yang diperoleh dari Pusat

Veteriner Farma (PUSVETMA).

4.5.1.2 Identifikasi Kurma

Buah kurma yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan merek Al

Azhar yang dibeli dari Lawang Agung Surabaya.

4.5.1.3 Penentuan Jumlah Hewan Coba

Metode penentuan jumlah sampel penelitian ini

menggunakan rumus Federer (Supranto, 2000) sebagai berikut:

(t-1) (n-1) ≥ 15

Dimana t = kelompok perlakuan (4 kelompok perlakuan)

n = jumlah sampel per kelompok perlakuan

Dari rumus Federer diatas, maka didapatkan jumlah sampel

minimal untuk setiap kelompok perlakuan adalah 6 ekor mencit

bunting, dan total keseluruhan mencit bunting yang akan

digunakan berjumlah 24 ekor.

4.5.2 Persiapan Hewan Uji

Hewan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 24 ekor

mencit betina yang dibeli dari Pusat Veteriner Farma (Pusvetma) dan 4

ekor mencit jantan yang diidentifikasi untuk memastikan spesies yang

digunakan pada penelitian ini adalah Mus musculus. Mencit (Mus

musculus) diaklimatisasi selama 7 hari dengan 12 jam terang dan 12 jam

gelap. Langkah awal pada penelitian ini adalah mempersiapkan tempat

pemeliharaan hewan coba, yaitu: kandang berbentuk segi empat atau bak

plastik dan bagian atas kandang ditutup dengan kawat, sekam (sekam

diganti tiap 2 hari sekali), tempat makan dan minum mencit. Setelah

pembuatan kandang selesai, kandang diberi label untuk membedakan
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antar tiap kandang. Kemudian mencit diletakkan dalam kandang sesuai

kadar dosis yang akan diberikan. Tiap kandang terdiri dari 6 ekor mencit

betina dan 1 ekor mencit jantan. Masing-masing betina diberi label

penomoran mulai dari nomor 1 hingga 6 dengan sebuah titik pada

ekornya.

Sebelum mencit dikawinkan, mencit betina harus berada pada masa

estrus, hal ini dapat diketahui melalui sel penyusun epitel dinding vagina

melalui apusan vagina. Setelah diketahui mencit betina pada masa estrus,

maka pada sore hari seekor mencit jantan dimasukkan dalam kandang

yang sebelumnya sudah terisi 6 ekor mencit betina untuk dikawinkan.

Apabila pada keesokan harinya setelah diuji dengan apusan vagina

terdapat sumbat vagina, dapat dikatakan itu sebagai hari pertama

kebuntingan.

Pada masa kebuntingan, dengan berat badan mencapai ± 40 gram,

mencit betina dibedah untuk pengambilan organ kelenjar mammae nya

lalu diletakkan pada tabung yang berisi buffer formalin.

4.5.3 Pelaksanaan Penelitian

4.5.3.1 Pembuatan Ekstrak Buah Kurma

Langkah pertama dalam tahap ini adalah memisahkan

bijinya sehingga diperoleh daging kurma. Kemudian dipotong

kecil-kecil lalu dilakukan proses oven pada suhu 80° selama 24

jam sampai kadar air berkurang 8-10%, kemudian dihaluskan

dengan blender lalu diayak dengan ukuran 20-30 mesh.

Buah kurma diekstraksi dengan metanol-air 4:1 pada suhu

kamar. Proses ekstraksi membutuhkan waktu kurang lebih 10

jam. Hasil ekstraksi disaring dengan kertas saring dan filtratnya

disentrifuse selama 10 menit. Pelarut kemudian diuapkan dengan

menggunakan rotari evaporator dengan temperatur dan tekanan

tertentu sehingga diperoleh ekstrak buah kurma.

Penelitian ini menggunakan ekstraksi dengan tujuan untuk

menarik senyawa metabolit sekunder dengan bantuan pelarut.

Pelarut yang digunakan harus sesuai pada kemampuan untuk
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melarutkan zat aktif dalam jumlah maksimal sehingga

menghasilkan ekstrak (mengandung berbagai komponen kimia).

Metode ekstraksi maserasi digunakan pada penelitian ini.

Keuntungan menggunakan metode ekstraksi maserasi karena

mudah dilakukan, lebih sederhana, biayanya murah, tanpa

pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi

terurai. Menggunakan metode ekstraksi dingin ini memungkinkan

banyak senyawa terekstraksi.

4.5.3.2 Pembuatan Apusan Vagina

Apusan vagina berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi fase

estrus pada mencit. Apusan vagina dibuat dengan cara

mencelupkan cotton buds ke dalam NaCl 0,9% lalu dimasukkan

kedalam vagina mencit dengan diputar searah jarum jam setelah

itu dioleskan pada objek glass kemudian preparat difiksasi selama

5 menit pada alkohol 70% lalu pewarnaan dengan giemsa 1%

selanjutnya dibiarkan selama 5 menit. Selanjutnya preparat

tersebut dicuci pada air mengalir lalu dikeringkan dan setelah

kering preparat dilakukan pengamatan di bawah mikroskop

dengan perbesaran 400 kali. Siklus estrus ditandai dengan sel

epitelnya tidak bernukleus dan mengalami kornifikasi.

4.5.3.3 Pengawinan dan Kebuntingan

Setelah diketahui mencit (Mus musculus) betina pada masa

estrus, selanjutnya mencit betina dan mencit jantan dikumpulkan

untuk dikawinkan agar terjadi kebuntingan. Proses pengawinan

ini ditempatkan pada kandang plastik yang tertutup kawat kasa,

dengan ventilasi dan sistem penerangan 12 jam terang dan 12 jam

gelap. Rasio pengawinan terdiri dari 1 mencit jantan dan 3 mencit

betina dan proses pengawinan ini biasanya terjadi di malam hari.

Apabila keesokan harinya ditemukan vaginal plug atau sumbat

vagina dapat diartikan bahwa telah terjadi fertilisasi atau dengan

kata lain kebuntingan hari pertama.
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4.5.3.4 Pembagian Kelompok Perlakuan

Mencit betina yang telah diketahui bunting, kemudian

dipindahkan ke dalam 4 kelompok yang masing-masing berisi 6

ekor mencit. Pembagian keempat kelompok tersebut,

diantaranya kelompok kontrol atau P1 (tanpa diberi perlakuan),

kelompok P2 (pemberian dengan dosis 3,12 mg/Kg BB mencit),

kelompok P3 (pemberian dengan dosis 5,2 mg/Kg BB mencit),

kelompok P4 (pemberian dengan dosis 7,28 mg/Kg BB mencit).

4.5.3.5 Pemberian Ekstrak Kurma

Pemberian ekstrak daging buah kurma Ajwa pada masing-

masing kelompok perlakuan sebanyak 0,2 ml, hal ini

menyesuaikan dengan kapasitas lambung mencit yaitu sebesar 0,5

ml. Pemberian ekstrak dilakukan selama 5 hari berturut-turut

yaitu ketika kebuntingan memasuki hari ke-14, dan dilakukan

secara oral dengan menggunakan jarum sonde atau jarum yang

ujungnya tumpul, sehingga tidak berpotensi melukai saluran

pencernaan mencit tersebut.

4.5.3.6 Pengambilan Kelenjar Mammae dan Koleksi Organ.

Tahap selanjutnya yaitu pengambilan kelenjar mammae.

Proses pengambilan kelenjar mammae dilakukan pada usia

kebuntingan 19 hari, mencit betina dikorbankan dengan

khloroform, kemudian dibedah diambil kelenjar mammaenya.

Setelah diambil, kelenjar mammae tersebut lalu diletakkan pada

tabung yang berisi buffer formalin 10% dan disertai label

masing-masing perlakuan.

4.5.3.7 Pembuatan dan Pengamatan Preparat Histologi

Prosedur pembuatan preparat histologi kelenjar mammae

terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut :

1. Tahap pertama adalah fiksasi, organ kelenjar mammae

difiksasi pada larutan buffer formalin 10%.

2. Tahap kedua adalah Processing, organ yang telah terfiksasi

kemudian dimasukkan ke dalam kaset jaringan, lalu dicuci
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agar organ tersebut bersih dari larutan fiksatif dengan air

mengalir selama minimal 2 jam, boleh dibiarkan semalam.

Selanjutnya dilakukan proses dehidrasi dengan memasukkan

sampel ke dalam alkohol bertingkat, mulai dari kadar

terendah hingga kadar tertinggi dengan urutan 70% (4x) -

80% (2x) - 96% - 100% dengan per tahap alkohol selama 30

menit. Setelah dehidrasi, dilakukan clearing dengan

memasukkan sampel ke dalam xilol. Xilol 1 selama 15 menit

dan xilol 2 selama semalam.

3. Tahap ketiga yaitu embedding. Sampel dimasukkan ke dalam

campuran antara xilol dan parafin dengan perbandingan 1 : 1

dengan durasi 30 menit lalu dimasukkan ke dalam 3 tahap

parafin cair, masing-masing selama 1 jam, setelah itu tuang

parafin cair ke dalam cetakan yang berbentuk kubus dari

kertas yang permukaannya licin, lalu sampel dimasukkan

hingga menyentuh dasar cetakan lalu cetakan dipenuhi

dengan parafin cair. Setelah itu parafin dibiarkan hingga

mengeras selama overnight.

4. Tahap keempat adalah sectioning atau pemotongan. Cetakan

parafin yang telah mengeras selanjutnya dibuka. Blok parafin

berisi sampel yang telah dibuka dipasang pada permukaan

holder, dirapikan sisi-sisinya agar lebih mudah dipotong.

Setelah itu dipasang holder ke mikrotom dengan pengaturan

ketebalan 4-5 mikron, dipotong blok parafin hingga

menghasilkan pita sampel pada bagian yang diinginkan,

diambil sampel tersebut dengan bantuan pisau atau kuas.

Langkah selanjutnya yaitu irisan dari sampel tersebut

diletakkan dalam water bath yang diisi aquades bersuhu 40-

45°C untuk mengembangkan pita hasil irisan, lalu dioleskan

Mayer’s albumin (putih telur ayam kampung : gliserin 1:1)

kemudian irisan sampel diambil dengan slide glass ditiriskan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

dan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 50°C selama 5

jam.

5. Tahap kelima yaitu staining dan mounting. Sampel diambil

dari dalam oven, setelah itu dilakukan deparafinisasi dengan

memasukkan slide yang berisi irisan sampel ke dalam xilol

selama 2 x 10 menit. Setelah selesai, rehidrasi dengan

memasukkan slide ke dalam alkohol bertingkat dari kadar

yang paling tinggi ke kadar paling rendah dengan urutan

100% - 96% - 80% - 70%  masing-masing tahap 5 menit.

Pewarnaan dilakukan dengan memasukkan irisan sampel ke

dalam pewarna Hematoxylin-Eosin selama 10 menit, lalu

dicuci dengan air kran, setelah itu dimasukkan ke dalam

etanol untuk menghilangkan kelebihan hematoxylin, lalu

bilas dengan akuades. Dehidrasi kembali dengan alkohol

bertingkat dengan urutan 70% - 80% - 96% - 100% dengan

masing-masing tahap selama 5 menit dilanjutkan dengan

clearing dengan xilol 2 x 10 menit dan langkah terakhir pada

tahap ini yaitu mounting atau menempelkan cover glass

dengan entellan.

6. Tahap keenam yaitu pengamatan histologi. Pengamatan

dilakukan dibawah mikroskop cahaya dengan perbesaran

400x pada seluruh lapangan pandang dan diamati seluruh

duktus yang terlihat.

4.5.3.8 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh pemberian

berbagai dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera)

terhadap gambaran histologi duktus kelenjar mammae mencit

bunting (Mus musculus) dapat diketahui melalui pengamatan.

Pengamatan duktus kelenjar mammae dilakukan melalui preparat

dengan menggunakan mikroskop cahaya biasa merk Nikon H600L

yang dilengkapi dengan digital camera DS Fi2 300 megapixel dan
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soft ware pengolah gambar Nikkon Image System. Pengamatan

diperiksa 5 lapang pandang (LP) mikroskop dengan perbesaran 100

kali lalu dilanjutkan dengan menilai secara semikualitatif dengan

skor yang kemudian dirata-rata. Pengamatan ini dilakukan di

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya.

4.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data nominal.

Selanjutnya untuk mengetahui normalitas data-data tersebut dilanjutkan

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai sinifikasi dari hasil uji

Kolmogorov-Smirnov lebih besar 0,05 pada (P>0,05) dapat disimpulkan

bahwa variabel tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai

signifikasi lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka variabel tersebut

berdistribusi tidak normal. Selanjutnya jika data tersebut berupa data

homogen akan dilakukan analisis parametrik menggunakan One Way ANOVA

(Analysis of Variance) dan jika berbeda nyata (p<0,05) dilanjutkan dengan

Uji Duncan. Sedangkan apabila data tidak homogen akan dilakukan analisis

non-parametrik menggunakan Uji Kruskal-Wallis dan bila berbeda nyata

(p<0,05) dilanjutkan dengan Uji Mann-Whitney. Rangkaian proses analisis

dilakukan menggunakan program SPSS 16 for Windows (Kusriningrum,

2008).
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai

dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap gambaran histologi

kelenjar mammae mencit (Mus musculus) bunting. Langkah awal pada penelitian

ini adalah ekstraksi buah kurma dan dilanjutkan dengan pemberian perlakuan

terhadap hewan coba. Hasil yang diamati pada penelitian ini adalah sel-sel asinus

kelenjar mammae mencit bunting.

5.1 Ekstraksi Buah Kurma

`Proses ekstraksi merupakan suatu proses penarikan zat pokok yang

diinginkan dari suatu bahan mentah dengan menggunakan pelarut yang

dipilih dengan zat yang diinginkan larut (Voigt, 1994). Penelitian ini

menggunakan metode ekstraksi maserasi. Metode ini digunakan karena

metode tersebut mudah dilakukan, lebih sederhana, biayanya murah dan tanpa

pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi terurai.

Kelebihan lain dari metode ekstraksi ini adalah memungkinkan banyaknya

senyawa terekstraksi.

Proses pembuatan ekstrak buah kurma menggunakan pelarut metanol.

Metanol merupakan pelarut polar yang mempunyai kemampuan untuk

melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar misalnya golongan fenol

(Kusumaningtyas dkk, 2008). Kelebihan metanol lainnya adalah mampu

mengekstrak senyawa fitokimia dalam jumlah yang banyak (Supiyanti dkk,

2010).

Proses pengeringan ekstrak bertujuan untuk menghilangkan kadar air

yang terkandung sehingga tidak terkontaminasi mikroba dan dapat disimpan

dalam waktu yang lama. Setelah proses pengeringan, daging buah kurma

dihaluskan agar menjadi simplisia atau serbuk untuk memperluas ruang

interaksi antara sampel dengan pelarut sehingga ketika proses ekstraksi

senyawa yang terkandung dalam simplisia bisa terekstraksi secara optimal
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(Harborne, 1996). Hasil serbuk daging buah kurma (simplisia) dapat dilihat

pada Lampiran 5.

Sedangkan proses perendaman bertujuan untuk menarik senyawa yang

terkandung dalam herba (Runadi, 2007), lalu dengan dilakukan pengadukan

pada suhu ruang untuk meratakan konsentrasi larutan pada simplisia sehingga

menjaga adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam dan luar sel.

Proses perendaman bertujuan agar pelarut bisa meresap dan melunakkan

susunan sel, sehingga kandungan zat-zat yang mudah larut akan melarut

(Ansel, 1985).

Selanjutnya hasil rendaman tersebut dilakukan penyaringan untuk

memisahkan residu dan filtrat. Hasil pemekatan daging buah kurma ajwa

berupa ekstrak kental berwarna coklat kehitaman dan dapat dilihat pada

Lampiran 5.

5.2 Perlakuan terhadap Hewan Coba

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit strain

Balb/C berjumlah 24 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan dan

tiap kelompok terdiri dari 6 ekor mencit dengan pembagian kelompok

perlakuan sebagai berikut: kelompok kontrol atau tanpa diberi perlakuan (P1),

kelompok yang diberi dosis 3,12 mg/kg BB mencit atau 3 butir kurma (P2),

kelompok yang diberi dosis 5,2 mg/kg BB mencit atau 5 butir kurma (P3),

dan kelompok yang diberi dosis 7,28 mg/kg atau 7 butir kurma (P4).

Perlakuan dilakukan secara oral dengan menggunakan jarum sonde atau

jarum yang ujungnya tumpul agar tidak melukai saluran pencernaan mencit

tersebut. Pemberian perlakuan pada mencit secara oral dapat dilihat pada

Lampiran 5.

Mencit yang digunakan dalam penelitian adalah mencit betina putih.

Mencit terlebih dahulu diaklimatisasi atau diadaptasikan di lingkungan

ruangan hewan uji. Mencit ditempatkan pada kandang yang memadai dimana

bagian alas kandang yang berupa serbuk gergaji kayu (sekam) berfungsi
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sebagai penyerap untuk menampung sisa makanan dan kotoran. Pemakaian

ini memiliki 3 tujuan, diantaranya untuk menyerap kotoran, sebagai

pelengkap bahan sarang dan untuk isolasi panas (Green, 1968).

Salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup

mencit adalah kualitas makanan. Pemberian pakan dengan kualitas baik dan

diberikan secara teratur dapat mempengaruhi kesehatan dan kemampuan

mencit untuk tumbuh dan berkembang biak dengan baik (Permana, 2008).

Setiap kandang, terdiri dari mencit betina dan mencit jantan untuk

dikawinkan. Setelah proses pengkawinan, jika keesokan harinya mencit

betina terdapat vaginal plug, maka itu dianggap telah terjadi kopulasi dan

pada saat itu dianggap sebagai hari pertama kebuntingan.

Proses selanjutnya dilakukan pengukuran berat badan mencit semua

kelompok. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan induk

selama masa kebuntingan dari hari pertama sampai hari ke-19 atau hari akhir

perlakuan. Berdasarkan data pengukuran berat badan pada lampiran 1 dapat

disimpulkan bahwa semua mencit selama masa kebuntingan dalam keadaan

sehat.

Pembedahan dilakukan pada hari ke-19. Pembedahan dilakukan untuk

mengambil organ kelenjar mammae untuk diproses menjadi sediaan histologi

dengan pewarnaan hemotoksilin eosin (HE) lalu diamati sel-sel asinus pada

kelenjar mammae. Pengamatan tersebut menggunakan mikroskop cahaya

merk Nikon H600L dengan perbesaran 100x dan 400x dengan 5 lapang

pandang. Pengambilan organ kelenjar mammae dapat dilihat pada Lampiran

5.
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5.3 Pengukuran Rerata Sel-Sel Asinus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian

berbagai dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap

gambaran histologi kelenjar mammae mencit (Mus musculus) bunting.

Kelenjar mammae diperoleh dari pembedahan pada hari ke-19 masa

kebuntingan.

Pemeriksaan dan penilaian dilakukan dengan cara preparat kelenjar

mammae diamati menggunakan mikroskop cahaya biasa merk Nikon H600L

dengan perbesaran 400x. Setiap preparat dinilai pada 5 lapang pandang. Skor

dari 5 lapang pandang lalu dirata-rata, sehingga didapatkan skor untuk

masing-masing mencit. Skor dari tiap mencit dalam kelompok perlakuan

yang sama dirata-rata sehingga ditemukan deskriptif data pada penelitian ini.

Nilai rerata skor sel-sel asinus aktif pada kelenjar mammae ditunjukkan oleh

Gambar 5.1 dibawah ini.

Gambar 5.1 Grafik Rerata Skor Sel-Sel Asinus Aktif (Data Primer, 2017)

Gambar 5.1 diatas menunjukkan nilai rata-rata sel-sel asinus kelenjar

mammae untuk tiap-tiap kelompok perlakuan. Kelompok P2 memiliki rerata

yang terkecil apabila dibandingkan dengan rerata kelompok perlakuan
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lainnya dengan nilai jumlah rata-rata 3,3. Kelompok P4 memiliki rerata yang

paling besar jika dibandingkan dengan rerata kelompok perlakuan lainnya.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, pertama kali diuji

normalitasnya. Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah

sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Data yang diperoleh diuji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan didapatkan signifikansi sebesar 0,139. Nilai tersebut lebih besar

dari p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan

antara kelompok kontrol dengan kelompok yang diberi perlakuan ekstrak

buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera).

Analisis statistik dilanjutkan dengan melakukan uji Homogenity of

Variances yang menunjukkan bahwa data bersifat tidak homogen dengan

nilai 0,022. Nilai tersebut lebih kecil dari p < 0,05. Oleh karena hasil analisis

statistik menunjukkan varians data yang tidak homogen, maka uji One-way

ANOVA tidak dapat digunakan. Data rerata sel-sel asinus kelenjar mammae

pada kelompok kontrol dengan kelompok yang diberi perlakuan ekstrak buah

kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) berdistribusi normal dan tidak homogen

dari hasil analisis statistik uji Kolmogorov-Smirnov dan Homogenity of

Variances maka dilanjutkan dilakukan uji hipotesis non-parametrik Kruskal-

Wallis (Dahlan, 2008).

Uji statistik selanjutnya yang digunakan adalah uji Kruskal-Wallis. Uji

Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang bisa dipilih jika tidak

terpenuhinya syarat dari One-way ANOVA. Hasil uji Kruskal-Wallis

menunjukkan hasil bahwa p = 0,012 atau didapatkan nilai signifikansi < 0,05,

hasil uji Kruskal-Wallis dapat dilihat secara rinci pada lampiran. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antar kelompok

perlakuan karena pemberian ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera).

Uji analisis statistik selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk

mengetahui perbedaan dua kelompok perlakuan yang memiliki perbedaan

bermakna. Uji Mann-Whitney dinyatakan terdapat perbedaan yang bermakna
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apabila nilai p < 0,05. Hasil analisis uji Mann-Whitney untuk tiap perlakuan

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.1 Hasil Uji Mann-Whitney

Pasangan

Kelompok Nilai p Simpulan

P1-P2 0,03 Berbeda signifikan

P1-P3 0,065 Berbeda tidak signifikan

P1-P4 0,329 Berbeda tidak signifikan

P2-P3 0,729 Berbeda tidak signifikan

P2-P4 0,004 Berbeda signifikan

P3-P4 0,03 Berbeda signifikan

Hasil analisis uji Mann-Whitney antara kelompok P2 atau perlakuan

dosis 3 butir kurma dan kelompok P4 atau perlakuan dosis 7 butir kurma

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. Perbedaan yang bermakna

juga tampak antara kelompok P3 atau perlakuan dosis 5 butir kurma dengan

kelompok P4 atau perlakuan dosis 7 butir kurma. Perbedaan ini menunjukkan

adanya pengaruh ekstrak daging buah kurma Ajwa dengan dosis tinggi yang

menyebabkan meningkatnya sel-sel asinus aktif kelenjar mammae pada

kelompok P4 dibandingkan dengan kelompok P2 dan P3.

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

yang nyata antara kelompok kontrol atau P1 dengan semua kelompok

perlakuan (P2, P3 dan P4). Kelompok yang paling berpengaruh terhadap

pemberian ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) yaitu pada

kelompok P4 dengan dosis 7,28 mg/kg BB mencit atau 7 butir kurma.

Kelompok P2 dengan dosis 3,12 mg/kg BB mencit atau 3 butir kurma tidak

terdapat perbedaan yang nyata jika dibandingkan dengan kelompok P3

dengan dosis 5,2 mg/kg BB mencit atau 5 butir kurma. Pada kelompok

kontrol atau P1 terdapat perbedaan yang nyata dengan ketiga kelompok

perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan dengan

dosis 7,28 mg/kg BB mencit mempunyai pengaruh paling baik terhadap
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gambaran histologi kelenjar mammae mencit bunting. Dapat disimpulkan

bahwa pemberian berbagai dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix

dactylifera) berpengaruh terhadap gambaran histologi kelenjar mammae

mencit (Mus musculus) bunting.

5.4 Gambaran Histologi Kelenjar Mammae Setelah Perlakuan

Pengaruh pemberian berbagai dosis ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix

dactylifera) terhadap gambaran histologi kelenjar mammae mencit (Mus

musculus) bunting ditunjukkan pada Gambar 5.2 dibawah ini.

Gambar 5.2 Gambaran histologi kelenjar mammae (Perbesaran 10x10) pada sel-sel asinus

kelenjar mammae pada berbagai kelompok perlakuan, kelompok kontrol atau P1 (A), perlakuan

dengan ekstrak kurma dengan dosis 3,12 mg/kg BB mencit atau P2 (B), dosis 5,2 mg/kg BB

mencit atau P3 (C), dan dosis 7,28 mg/kg BB mencit atau P4 (D). Sel asinus ditunjukkan dengan

anak panah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kurma

memiliki kecenderungan terhadap sel-sel asinus kelenjar mammae. Kelompok

A B

C D
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P4 dengan pemberian dosis 7,28 mg/kg BB mencit yang ditunjukkan oleh

gambar D memiliki rerata yang lebih banyak (terbaik) apabila dibandingkan

dengan kelompok kontrol (P1) pada gambar A. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh ekstrak buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera)

terhadap gambaran histologi kelenjar mammae. Bertambahnya jumlah sel-sel

asinus aktif kelenjar mammae pada kelompok perlakuan dosis 7,28 mg/kg BB

mencit menunjukkan adanya pengaruh dari ekstrak daging buah kurma Ajwa

(Phoenix dactylifera).

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan

perkembangan sel-sel asinus disebabkan karena adanya kandungan senyawa

fitokimia pada buah kurma Ajwa. Menurut Engel dkk. (2006) buah kurma

mengandung senyawa fitokimia berupa fitosterol dan fitoestrogen. Senyawa

fitosterol berperan dalam meningkatkan kualitas dan memperlancar produksi

air susu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiara dkk.

(2012) yang menyatakan bahwa perlakuan pemberian dosis tepung daun kelor

(Moringa oleifera) dengan dosis 0,042 mg/g BB tikus putih strain Wistar

mampu meningkatkan air susu induknya dan berat badan anak tikus. Hal

tersebut dikarenakan adanya senyawa fitosterol dalam kandungan daun kelor

(Moringa oleifera).

Senyawa fitosterol merupakan steroida (sterol) yang secara alami

ditemukan pada tanaman (Dewanti, 2006). Senyawa ini mempunyai struktur

yang mirip dengan kolesterol (Al-Laith, 2009). Perbedaan terletak pada

fitosterol yang mengandung gugus etil (-CH2-CH3) pada rantai cabang yakni

pada posisi C-24. Senyawa fitosterol yang ditemukan pada tanaman

diantaranya: sitosterol, stigmasterol dan kampesterol (Tisnajaya dkk, 2005).

Ketiga sterol tersebut memiliki perbedaan struktur yang terletak pada posisi

dan jumlah ikatan rangkap serta struktur dan jumlah rantai karbon. Perbedaan

struktur ketiga sterol tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5.3 Struktur dari β-sitosterol (1), kampesterol (2) dan stigmasterol (3) (Higdon,

2005).

Bagian dari senyawa fitosterol yang memiliki efek laktogogum yang

berperan dalam hal meningkatkan kualitas dan memperlancar produksi air

susu adalah stigmasterol (Mutiara, 2011). Menurut Tsourounis (2004)

stigmasterol merupakan senyawa estrogenik yang mampu berikatan dengan

reseptor estrogen. Reseptor estrogen terdiri dari dua jenis reseptor yaitu

reseptor estrogen alfa (RE α) dan reseptor estrogen beta (RE β) (Winarsi,

2005). Reseptor α terdistribusi pada organ reproduksi diantaranya ovarium,

payudara dan uterus sedangkan reseptor β terdistribusi di luar organ

reproduksi misalnya ginjal, mukosa intestinal, otak, pembuluh darah, sel

endotel dan tulang (Couse dkk, 1997).

Kelenjar mammae merupakan salah satu organ target dari reseptor

estrogen. Hormon estrogen merupakan salah satu hormon yang berpengaruh

terhadap pertumbuhan kelenjar mammae, selain hormon prolaktin dan

progesteron. DiPalma dan DiGregorio (1989) menyatakan bahwa hormon

estrogen ditransportasi ke jaringan target dalam bentuk terikat dengan protein

dan akan berdifusi ke dalam sel sebagai estrogen bebas. Hormon estrogen

berikatan dengan reseptor estrogen di nukleus dan selanjutnya reseptor

estrogen mengalami dimerisasi dan terikat dengan estrogen response elements

atau EREs yang terletak di promoter gen target yang selanjutnya menginduksi

transkripsi gen-gen yang berhubungan dengan proliferasi sel (Bjornstrom dan

Sjoberg, 2005).
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Buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) mengandung senyawa

fitosterol. Senyawa fitosterol berperan dalam pembentukan hormon estrogen.

Estrogen berfungsi menstimulasi duktus kelenjar mammae. Estrogen juga

berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi reseptor estrogen dalam organ

reproduksi (Ross, 1999). Peningkatan reseptor estrogen berfungsi agar sel-sel

epitel kelenjar mammae sangat responsif terhadap estrogen maupun

fitoestrogen untuk berproliferasi. Proliferasi sel-sel epitel kelenjar mammae

menginisiasi perkembangan lobus, lobulus, dan duktus kelenjar mammae

(Graaff dan Fox, 1995).

Senyawa fitokimia lain yang memberikan efek estrogenik adalah

fitoestrogen. Fitoestrogen merupakan senyawa yang terdapat dalam tanaman

berkhasiat yang strukturnya mempunyai kemiripan dengan estrogen alami

(Benassayag dkk., 2002). Fitoestrogen merupakan senyawa non-steroidal,

yang mempunyai kemiripan dalam struktur kimia dengan estrogen alami

seperti 17β-estradiol dan berikatan dengan reseptor estrogen (Navarro, 2005).

Pengikatan fitoestrogen dengan reseptor estrogen dapat menimbulkan efek

estrogenik (Murkies dkk., 1998). Efek estrogenik inilah yang memacu

perkembangan sel epitel kelenjar mammae (Doisneau-Sixou, 2003).

Fitoestrogen digolongkan menjadi 3 kelompok utama, yaitu isoflavon,

coumestan dan lignan. Isoflavon merupakan paparan fitoestrogen yang

terbukti berpengaruh terhadap struktur organ reproduksi. Menurut Messina

(2001) isoflavon mempunyai kemampuan untuk bereaksi seperti hormon

estrogen yang ada pada tubuh manusia. Kandungan total isoflavon yang

terdapat dalam buah kurma kering sebesar 5,1 µg/100 g. Sedangkan

kandungan total fitoestrogen sebesar 329,5 µg/100 g lebih banyak jika

dibandingkan dengan yang terdapat pada buah apel (4,9 µg/100 g) dan jeruk

(19,0 µg/100 g) (Thompson dkk, 2006). Fitoestrogen mempunyai efek

estrogenik dan antiestrogenik pada hewan dan manusia (Chapin dkk, 1996;

Strauss dkk, 1998). Hal ini disebabkan karena fitoestrogen mempunyai

kemampuan untuk berinteraksi dengan reseptor estrogen alfa maupun resptor

estrogen beta (Kuiper dkk, 1998).
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Fitoestrogen memiliki kunci dari struktur elemen yang menyebabkan

fitoestrogen mampu berikatan dengan reseptor estrogen dan menumbulkan

efek estrogenik diantaranya adalah adanya cincin fenolik yang sangat

dibutuhkan untuk berikatan dengan reseptor estrogen; cincin isoflavon yang

mirip dengan cincin estrogen pada receptor binding site; berat molekul yang

rendah, sama dengan estrogen (MW=272); jarak antara dua gugus hidroksil

yang ada pada nukleus isoflavon sama dengan pada estradiol dan pola

hidroksilasi yang optimal (Yildiz, 2005). Adanya cincin fenolik inilah yang

menyebabkan fitoestrogen dapat bekerja menyerupai estrogen alami.

Hasil penelitian Primiani dan Pujiati (2016) menunjukkan bahwa

larutan biji kacang gude yang mengandung senyawa isoflavon daidzein

memberikan potensi estrogenik optimal pada ovarium dan kelenjar mammae.

Isoflavon daidzein memiliki struktur yang mirip dengan hormon estrogen

akan terikat pada reseptor estrogen. Pengikatan antara isoflavon daidzein

dengan reseptor estrogen akan berpengaruh menimbulkan potensi terhadap

organ reproduksi.

Estrogen berfungsi untuk merangsang pertumbuhan duktus laktiferus

dan alveoli kelenjar mammae (Partodiharjo, 1992). Pada masa kebuntingan

estrogen menyebabkan pertumbuhan duktus kelenjar mammae (Guyton,

1991). Induksi estrogen dapat mempengaruhi terjadinya proliferasi pada sel-

sel epitel vagina, epitel endometrium uterus dan epitel duktus kelenjar

mammae yang dibantu oleh faktor parakrin berupa growth factor (GF) yang

diproduksi oleh sel stroma. Estrogen berfungsi menstimulasi proliferasi sel-

sel epitel kelenjar mammae melalui pengikatan dengan reseptor estrogen dan

induksi transkripsi gen yang dimediasi oleh reseptor estrogen (Chen dkk,

2000).

Nilai rerata pada kelompok perlakuan dengan dosis 7,28 mg/kg BB

mencit atau 7 butir kurma hampir sama dengan kelompok kontrol. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elhemeidy dkk (2018) yang

mengatakan bahwa pemberian perlakuan dengan buah kurma Ajwa (Phoenix

dactylifea) menunjukkan ciri morfologi yang sama dengan struktur sel
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normal, duktus mengelilingi sel epitel, sel asinus, dan sel lemak serta

beberapa fibrosis juga terdeteksi.

Sementara pemberian ekstrak daging buah kurma Ajwa dalam dosis

rendah yaitu dosis 3,12 mg/kg BB mencit dan dosis 5,2 mg/kg BB mencit

memperlihatkan gambaran struktur histologi pada sel-sel asinus kelenjar

mammae terlihat sebagian yang aktif dan nampak jarang. Hasil pemeriksaan

histologi secara mikroskopis menunjukkan bahwa sel-sel asinus kelenjar

mammae mempunyai perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan

dosis 7,28 mg/kg BB mencit dengan kelompok perlakuan dosis 3,12 mg/kg

BB mencit dan dosis 5,2 mg/kg BB mencit. Pada kelompok perlakuan dosis

7,28 mg/kg BB mencit memperlihatkan gambaran sel-sel asinus pada kelenjar

mammae hampir seluruhnya nampak aktif. Hal ini berbeda dengan kelompok

perlakuan dosis 3,12 mg/kg BB mencit dan dosis 5,2 mg/kg BB mencit yang

sel-sel asinusnya terlihat hanya sebagian yang aktif.

Pemberian ekstrak buah kurma Ajwa pada dosis 3,12 mg/kg BB mencit

dan 5,2 mg/kg BB mencit belum mampu menyebabkan peningkatan

perkembangan lobus secara signifikan. Sedangkan, pada dosis yang lebih

tinggi yaitu 7,28 mg/kg BB mencit mampu menyebabkan peningkatan

perkembangan lobus secara signifikan. Dengan demikian, pemberian ekstrak

buah kurma Ajwa dalam dosis tinggi menyebabkan peningkatan sel-sel asinus

aktif pada kelenjar mammae dalam jumlah besar sehingga berpengaruh

terhadap peningkatan kadar air susu.

Pemberian ekstrak daging buah kurma Ajwa juga menunjukkan

perkembangan lobus dan lobulus. Perkembangan lobus dan lobulus tertinggi

terlihat pada kelompok perlakuan dosis 7,28 mg/kg BB mencit atau 7 butir

kurma bahkan lebih tinggi daripada kelompok perlakuan dosis 3,12 mg/kg

BB mencit dan kelompok perlakuan dosis 5,2 mg/kg BB mencit. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Pradjonggo (1983) untuk mengetahui efek

daun katuk terhadap gambaran histologi kelenjar mammae pada mencit betina

yang menyusui menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna jumlah

sel-sel asinus dalam lobulus mencit. Hal ini disebabkan karena ekstrak daun
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katuk memiliki efek laktogogum meningkatkan produksi air susu yang

dihasilkan oleh kandungan senyawa fitosterol.

Buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) per 100 gram mengandung

protein seberat 2,91 gram (Assirey, 2014). Kandungan protein yang ada

dalam buah kurma berfungsi untuk merangsang peningkatan sekresi air susu.

Selain itu protein juga berperan dalam sintesis hormon prolaktin (Panjaitan

dkk, 2009). Hormon prolaktin berfungsi untuk merangsang sel-sel alveoli

yang berperan untuk memproduksi air susu (Kiranawati, 2013). Ketika bayi

menyusu, rangsangan dikirim ke otak. Otak kemudian bereaksi mengeluarkan

hormon prolaktin yang masuk dalam aliran darah menuju kembali ke

payudara. Selanjutnya hormon prolaktin merangsang sel-sel pembuat air susu

untuk memproduksi air susu. Hormon prolaktin diproduksi oleh sel-sel yang

terdapat pada anterior pituitary, yang berperan untuk menginduksi dan

pemeliharaan laktasi pada mamalia.

Ekstrak buah kurma Ajwa memiliki pengaruh terhadap kelenjar

mammae dikarenakan dalam buah kurma juga terdapat senyawa yang mirip

hormon oksitosin atau hormon yang dihasilkan oleh neurohipofisa. Senyawa

ini berperan untuk membantu memacu kontraksi pada pembuluh darah vena

yang ada di sekitar payudara dan akhirnya memacu kelenjar air susu untuk

memproduksi air susu (Satuhu, 2010).

Selain mengandung senyawa yang mirip hormon oksitosin, buah kurma

Ajwa juga mengandung protein, karbohidrat, vitamin, zat besi dan kalsium.

Banyaknya kandungan dalam buah kurma Ajwa inilah yang diduga bahwa

buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) berpengaruh dalam meningkatkan

produksi air susu.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Pemberian dosis ekstrak daging buah kurma Ajwa (Phoneix dactylifera)

dengan dosis 7,28 mg/kg BB mencit mampu meningkatkan jumlah sel-sel

asinus aktif pada kelenjar mammae. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak

kurma Ajwa mempunyai efek estrogenik terhadap perkembangan kelenjar

mammae mencit bunting.

6.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek

estrogenik lain yang disebabkan oleh buah kurma Ajwa terhadap mencit

bunting dan mengetahui produksi air susu setelah proses kelahiran.
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